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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis paparkan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dalam 

penelitian, antara lain: penafsiran Imam Suyuthi mengenai idiom haqqa 

tila>watih cukup beragam, mulai dari mengharamkan yang haram dan 

menghalalkan yang halal, tidak menakwilkan sesuatu apapun dari Al-Qur’an 

kepada ta’wil yang bukan semestinya, dan lain-lain. Dari penafsiran-

penafsiran itu dapat diketahui bahwa Imam Suyuthi lebih menekankan nilai 

implementasi dalam mengkaji Al-Qur’an, tidak cukup hanya mengkaji ilmu 

tajwid saja, justru Imam Suyuthi mengajarkan kita untuk masuk lebih jauh 

lagi dalam mendalami ulumul qur’an dan berbagai perangkatnya. 

Dalam mengkontekstualisasikan penafsiran haqqa tila>watih 

perspektif Imam Suyuthi dalam kitab ad-Dur al-Mantsur fi Tafsir bi al-

Ma’tsur, penulis menggunakan teori kontekstualisasi milik Abdullah Saeed. 

Dengan memakai metode ini terdapat beberapa permasalahan di masyarakat 

yang dapat dikoreksi, sehingga dapat diperbaiki dengan proses 

kontekstualisasi ini. 

Adapun poin-poin permasalahan tersebut adalah: 

1. Pengalaman syariat yang kurang optimal. 

Kasus ini dilatarbelakangi oleh fenomena sholat tarawih kilat di 

wilayah Jawa Timur yang menuai banyak komentar, diantaranya menilai 

praktek tersebut tidak sesuai dengan syariat yang diajarkan imam 

mazhab. Dan menganggap imam sholat tersebut kurang kompeten dalam 

bidangnya, sehingga perlu untuk menambah pengetahuan fiqihnya lagi. 
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Permasalahan ini sesuai dengan penafsiran As-Suyuthi untuk 

bertanya sesuatu yang janggal kepada ahlinya, sehingga implementasi 

haqqa tila>watih pada poin ini dapat terlaksana dengan optimal. 

2. Memaknai Al-Qur’an tidak sesuai porsi. 

Kasus dalam poin ini terjadi musiman dan kerap muncul ketika 

musim pemilu. Praktiknya adalah menuqil ayat Al-Qur’an yang 

kemudian diterjemahkan dan diaplikasikan sesuai dengan kepentingan 

kelompoknya, tentunya ini bersebrangan dengan pengamalan haqqa 

tila>watih perspektif As-Suyuthi yang mengatakan bahwa jangan 

memindahkan makna Al-Qur'an dari yang semestinya. 

Jadi yang harus diperbaiki adalah pengaplikasian makna Al-

Qur’an yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku, tidak digeser 

untuk kepentingan pribadi. 

3. Rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an pada remaja. 

Permasalahan pada poin ini adalah kurangnya kemampuan remaja 

dalam membaca Al-Qur’an, padahal eksistensi remaja merupakan 

gambaran nyata masa depan suatu daerah. Jika remaja saat ini 

menunjukkan nilai yang positif, bisa dikatakan masa depan bangsa akan 

baik-baik saja, begitu juga sebaliknya. 

Kendala yang ada saat ini adalah yang pertama, kurangnya ustadz 

atau pengajar Al-Qur’an dikarenakan putra daerah yang mondok tahfidh 

tidak kembali ke daerah masing-masing ketika mereka sudah lulus, dan 

lebih memilih hidup di kota dengan menjadi imam masjid karena faktor 

gaji. Kedua, sinergitas antara anak dan orang tua yang masih kendor, 

sehingga semangat untuk belajar Al-Qur’an masih belum maksimal. 

Sehingga yang perlu diperbaiki adalah memperhatikan gaji 

pengajar sehingga mereka bisa hidup layak di daerah masing-masing dan 

mampu mengajarkan ilmu Al-Qur’an dengan optimal. Dan juga para 

orang tua harus diberi kesadaran penuh untuk mendukung proses ini 

dengan memberi motivasi kepada anaknya dan juga mencukupi sarana 

dan prasarana yang diperlukan. Dengan demikian diharapkan praktik 

haqqa tila>watih dapat diserap sebaik mungkin sampai pelosok negeri. 

 

B. Saran 

Mengacu pada poin kesimpulan diatas, mungkin ada beberapa saran 

yang ingin penulis sampaikan, yakni: 

1. Dalam penelitian ini tentu masih banyak kekurangan yang 

mungkin ditemukan dikemudian hari, oleh karena itu penelitian 
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ini supaya terus dikembangkan dan diperbaiki lagi sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

2. Meningkatkan kualitas pemahaman terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an, supaya dapat menyajikan Al-Qur’an yang turun 15 abad 

yang lalu ke zaman sekarang, yang tentunya mengalami berbagai 

perubahan sosial dan lingkungan. Sesuai dengan pernyataan KH. 

Ahmad Hasyim Muzadi yang mendorong para santrinya supaya 

dapat menyampaikan pesan Al-Qur’an sesuai dengan zaman dan 

kondisi masyarakat yang ada. 

3. Tetap menjadi pribadi yang arif dan bijaksana dalam 

menyelesaikan permasalahan dimasyarakat. Berkat adanya 

kontekstualisasi ayat-ayat Al-Qur’an ini, para da’i dapat 

mengaplikasikan pesan Al-Qur’an sebaik mungkin tanpa 

menyinggung pihak lain, sesuai dengan misi agama mencetak 

generasi yang “Rahmatan lil A<lamin”. 
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